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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang pandangan kontraadeqh wacana
hermeneutika. Permasalahan pokok skripsi ini adpEtama “Bagaimanakah
pandangan majalah Islamia terhadap metode hermlemeddlam penafsiran?”,
dan kedua “Bagaimanakah paradigma hermeneutika terutamarkatannya
dengan penafsiranl-Qur’an?” Jawaban dari pertanyaan tersebut selanjutnya
mengarah kepada implikasi dan relevansi hermereseutik

Alasan penulis memilih mengkaji pandangan Majdlslamia terhadap
hermeneutika sebagai metode penafsiran adg@eatiama majalah Islamia ini
cukup representatif, karena selain ia fokus dalamikiran-pemikiran keislaman,
agaknya ia juga menjadi motor bagi komunitas yaogtrda terhadap metode
hermeneutika; kedua wacana hermeneutikal-Qur’an merupakan wacana
kontemporer yang masih terus berkembang dan dikiglam rangka
penyempurnaafJlum al-Qur’an dan metodologi tafsir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan historagsdilis dengan metode
deskriptif,  kritis, interpretatif, komparatif-sirgis. Adapun operasional
metodologis penelitian ini dilakukan melalui tahitapap yakni mengumpulkan
dan mengklasifikasikan data, kemudian mengolahnadamginterpretasi data.

Hasil penelitian ini adalahpertama Secara garis besar, pandangan
Islamia secara keseluruhan dalam menelaah hernileaeialah 1) hanya melihat
hermeneutika secara peyoratif sebagai sesuatubemmgasalah, tanpa kesediaan
melihat secara adil keniscayaan ilmiahnya sertan@d{potensi positifnya. Sikap
penolakan Islamia terhadap hermeneutika lebih dittas pada alasamorldview
dan presupposisi hermeneutika yang diduga probilem&npa ada upaya
menimbang segi perangkat dasarnya yang bersifaahilmdan memungkinkan
untuk diadapsi dan diformulasi dalam paradigma nisla2) memandang
memadainya metode tafsir klasik yang mencerminkaudigi Islam, sebagai
metode ilmiah yang senantiasa relevan dan finalpaamenimbang realitas
perkembangan ilmu pengetahuan manusia untuk kemubi@&upaya meng-
upgrade metode tafsir klasik tersebut dengan terpaagetahuan modern.

Kedua paradigma hermeneutika memiliki keterkaitan dendyau tafsir,
terbukti dengan adanya kesamaan-kesamaan antatmrked disertai dengan
kelebihan-kelebihan hermeneutika yang tidak dimibkeh ilmu tafsir klasik.
Persamaan keduanya pada kajian tentang persoalbahdsaan, dalam
hermeneutika dikembangkan lebih lanjut dengan pirhayang lebih intens
kepada fenomena majaz atau metafora. SedangkabviHaehermeneutika adalah
memberikan perhatian dan kesadaran kritis terhadppk di luar bahasa seperti
pikiran dan budaya. Sejumlah gagasan konseptuamdatadisi hermeneutik
seperti keharusan mempertimbangkan konteks sosaib@aca maupun teks,
konsep teks itu sendiri, keragaman potensial makka, mempertimbangkan
tujuan aplikasi penafsiran merupakan kumpulan kpngeng erat kaitannya,
bahkan tidak lain merupakan "kepanjangan tanganti dstilah-istilah
metodologis yang terdapat dalam tradisi kafidlam al-Qur'an.

Kata kunci: hermeneutika, metodologi, penafsiran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam, umat yang berimaA]-Qur’an tentu menjadi
tempat kembali bagi semua masalah kehidupdrQur’an,* sebagai kitab
suci umat Islam yang memiliki tingkat keaslian gngditurunkan oleh Allah
sebagai kitab terakhir bagi umat di alam semestag artinya, tidak akan ada
lagi kitab suci yang akan diturunkan oleh Allah SWialaupun Allah tentu

saja mampu untuk menurunkannya.

Dengan demikian, sebagai konsekuensimyiaQur’an akan selalu
dibutuhkan oleh segenap umat manusia mulai daril aitarunkannya
sampai nanti di akhir zaman, sebagai kitab yangjaderpedoman atau
undang-undang bagi umatnya, dan tentunya dengatupagemiliki makna
yang abstrak dan berbentuk isyarat-isyarat yang 8ipahami oleh orang-
orang tertentu yang mumpuni, dan tentu dengan aegkat metode yang

tepat.

! «“Al-Qur’an” menurut bahasa berarti bacaan atau yang dibada. iKa merupakan
mashdardengan artiisim matf’ul, yaitu magru yang berarti “yang dibaca”. Sedangkan menurut
ahli agamaAl-Qur’an secara istilah adalah nama bagi kalamullah yahgutikan kepada Nabi
Muhammad saw. yang ditulis dalam mushaf. Lihat,diésh-ShiddieqySejarah dan Pengantar
lImu A/-Qur’an/Tafsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 1-2. Lel@tagnya yang disebutl-
Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi &nmad saw. tertulis dalam mushhaf
berbahasa Arab, yang sampai kepada kita dengan palgawatir, dan membacanya bernilai
ibadah, dimulai dengasurat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surain-Nas.



Dapat kita lihat bahwa perkembangan pemikiran dakemnbangan
zaman bagai dua sisi mata uang yang saling benkd&ntuknya yaitu, kini
dapat kita rasakan bahwa dalam tubuh Islam bangg#tdi revolusi yang
memfokus pada progresif kemajuan dan Islam dituntntuk dapat
mengimplikasikan kekomprehensifannya dalam setiapHingga Islam juga
harus dapat menciptakan kepuasan bagi pemeluknigadba sektor kultur
atau sosiologi, dan harus dapat mempersembahkasayaglan solusi yang
prospektif, aspiratif, dan akomodatif yang propasio Selain itu, Islam harus
mampu menyuguhkan sebuah alternatif, mengingat jkeamaransformasi
dalam sektor sains dan teknologi, dimana dampakadm®d menyentuh pada
revolusi peradaban sosio kultur, juga akan mempehgderbagai macam

arbitrer logika dari pelaku peradaban tadi.

Dalam menghadapi perkembangan zaman yang tengahsukinera
informasi, pemikiran keagamaan dituntut untuk ménmgg pemikiran pada
sebuah interkonektisitaantar “iimu pengetahuan”. Tantangan dan masalah
baru yangunthinkable (tidak tersadari) sebelumnya, kini teridentifikasi
menjadi kesadaran baru, dan menjadi bahan diskusicul paradigma baru,

pertanyaan kritis. Beberapa wilayah agama, sepéeyah institusi, wilayah

2 paradigma "interkoneksitas" berasumsi bahwa umtetknahami kompleksitas fenomena
kehidupan yang dihadapi dan dijalani manusia, ged@ngunan keilmuan apapun, baik keilmuan
agama (termasuk agama Islam dan agama-agama yaydé&lmuan sosial, humaniora, maupun
kealaman tidak dapat berdiri sendiri. Begitupurdrkaan tertentu mengklaim dapat berdiri sendiri,
merasa dapat menyelesaikan persoalan secara séiddki memerlukan bantuan dan sumbangan
dari ilmu yang lain, makaself suffeciencyini cepat atau lambat akan berubah menjadi
narrowmindednessintuk tidak menyebutkan fanatisme partikularitasiptin keilmuan. Lihat
Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatanegmnatif-Interkonektif
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), dalam bagia pengantar.



kitab suci, wilayah pemikiran, ritual, juga yangk tkalah krusial yaitu
wilayah interaksi sosial, tak lagi ditunjukkan dangoendekatan keagamaan
klasik saja. Upaya pemahaman teks agama memerlpgadekatan baru,
metodolog® baru, yang lebih komprehensif dan terinterkone#tshgan

bermacam pengetahuan.

Dalam konteks studi Islam, studi tafSiAl-Qur’an dewasa ini
semakin marak dan terus berkembang. Para cendekiawaslim banyak
memikirkan langkah-langkah baru dalam memahami-teks agama agar
senantiasa relevan dengan kehidupan manusia kootemgsecara praksis,
penafsiran ajaran agama dalam teks-teks keaganadlabQur’an maupun
hadis dari masa ke masa dari tokoh-tokoh ulama Yyembeda, melahirkan

bentuk tafsir dengan metode maupun pendekatanmgbemacam.

% Metodologi adalah bagian epistemologi yang merngijihal urutan langkah-langkah
yang ditempuh supaya pengetahuan yang diperolehremgmciri-ciri ilmiah. Terkait dengan hal
ini, metodologi juga dapat dipandang sebagai bad@anlogika yang mengkaji kaidah penalaran
yang tepat. Prinsip metodologis dalam hal ini bulanaksud sekadar langkah-langkah metodis,
melainkan asumsi-asumsi yang melatarbelakangi nhoyeusebuah metode. Lihat, Rizal
Mustansyir dan Misnal Munifilsafat imu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 107.

* Tafsir dapat dipetakan menjadi dua pengertiantuyal.) tafsir sebagai produk,
merupakan hasil penafsiran mufasir yang ditulisaatakitab-kitab tafsir; dan 2.) tafsir sebagai
proses, merupakan aktivitas berpikir yang bersifaiamis untuk mendialogkan teks dengan
realitas. Lihat, Fajrul Munawir dkkd4/-Qur’an, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN SUKA, 2005),
him. 124.



Dalam perkembangan terakhir, dunia pemikiran keagarmmulai
memperhatikan pendekatan histod&samping normatif. Pendekatan historis
ini berusaha mengkaji agama dengan menghadapkandehkgan realitas

masa lalu dan realitas kekini&n.

Salah satu bentuk pendekatan historis tersebutlaganggunaan
metode hermeneutika dalam penafsiran teks klasik. Sebagai metode,
hermeneutika merupakan terobosan baru dalam peagkigks, baik teks
keagamaan maupun teks ilmu-ilmu humaniora. Seldeagian hal itu, Kini
tradisi studi tafsir di Indonesia pada berbagagparan tinggi Islam (UIN,
IAIN, STAIN, PTIS) banyak mengambil tren penggunaamacana

hermeneutika sebagai metode penafsiran. Hermeaekitk menjadi satu

® Melalui pendekatan historis seseorang diajak miéndéri alam idealis ke alam yang
bersifat empiris dan mendunia. Dari keadaan ine@es1g akan melihat adanya kesenjangan atau
keselarasan antara yang terdapat dalam alam idieadigan yang ada di alam empiris dan historis.
Melalui pendekatan sejarah ini seseorang diajalukumbemasuki keadaan yang sebenarnya
berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. Darinsaka seseorang tidak akan memahami
agama keluar dari konteks historisnya. Lihat, Abnddata, Metodologi Studi Islam(Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2000), him. 47-48. Untuk med@n makna teksAl-Qur’an, suatu
pendekatan historis harus digunakan, terutamaragjeaan sosiologisnya. Lihat, Fazlur Rahman,
Cita-cita Islam terj. Suyanto (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000n. 52-54. Pemahaman
terhadap konteks kesejarahan dapat menghindarkarpmdétik-praktik pemaksaan prakonsepsi
dalam penafsiran. Lihat, Taufik Adnan Amal dan SgamRijal PanggabeaiTafsir Kontekstual
Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1992), him. 44.

® Diera kontemporer, perangkat keilmuan untuk menafs Al-Quran semakin
kompleks, seperti menggunakan analisis hermenesigiologi, antropologi, psikologi, analisis
gender, dan sebagainya. Dengan kata lain, taéik thanya murnhadlaratun nashtetapi juga
melibatkan dialektikdadlaratul ilmi danfalsafah Lihat, Fajrul Munawir dkk A/-Qur’an..., him.
143-144.

" Hermeneutika secara tentatif didefinisikan sebamgdiuah disiplin yang relatif luas
mengenai teori penafsiran, mencakup metode peaafsian filsafat penafsiran. Lihat, Ilham B.
SaenongHermeneutika Pembebasan: Metodologi TafditQur’an Menurut Hassan Hanafi
(Jakarta: Teraju, 2002), hal. 26. Sedangkan menrkiai#, “Hermeneutika adalah satu metode
penafsiran yang berangkat dari analisis bahas&elaudian melangkah kepada analisis konteks,
untuk selanjutnya menarik makna yang didapat kandaluang dan waktu saat pemahaman dan
penafsiran tersebut dilakukan”. Lihat, FahruddinzfFalermeneutika A/-Qur’an: Tema-tema
Kontroversial (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2005), him. 15.



metode yang dianggap cukup menjanjikan bagi sebpaka revolusi tafsir.
Fahruddin Faiz mengatakan bahwa hermeneutika mekawaesuatu yang
sangat menarik dalam wacana penafsiran kitab ata penafsiran yang
ditawarkannya di satu sisi mengungkap asumsi-asumetodologis yang
‘manusiawi’ karena tidak hanya memperhatikan iskstetetapi juga
mempertimbangkan keberadaan konteks yang melingklpitersebut, baik
konteks psikologis maupun konteks sosial. Disisin,lahermeneutika
membuka jalan bagi upaya kontekstualisasi kitabi sshingga dapat
berdialog dan operasional fungsional dalam berbagaig dan waktu yang
berbeda® Pada beberapa kurun terakhir ini, pembahasan heutika

semakin meluas dan telah menghadirkan beberapagdizau pengkajian
dalam pemikiran manusia serta menjadi wacana t@irsgrang istimewa.

Pada era ini, secara umum, banyak para pemikirr hy@say berkecimpung
dan menganalisa wacana ini secara mendetail dattiapssatu pokok
permasalahan hermeneutika, dalam setiap tahunngegdm risalah dan
karya-karya baru yang membahas khusus tentang ghenspersoalan ini

dicuatkan ke pasaran ilmiah.

Selain itu, pada dekade ke-20, pembahasan tentangeheutika ini
telah mendapatkan perhatian dan sambutan tersemasil-hasil kajian dalam
bidang ini telah mempengaruhi dan memberikan inylaag tak sedikit pada

disiplin-disiplin pengetahuan lain dan telah meiktan para cendekiawan

8 Fahruddin FaizHermeneutikaQur’ani: Antara Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi
(Yogyakarta: Qalam, 2003), him. 131.



dari berbagai cabang ilmu pengetahuan lainnya betadawah pengaruhnya
serta memunculkan pertanyaan-pertanyaan dan WKegigan baru.
Munculnya beragam disiplin pemikiran sebagaimarteafft, teologi, neo-
teologi, ilmu sosial, filsafat ilmu, dan bidang iinainnya telah menjadi bukti
akan semakin berkembangnya ilmu hermeneutik dagkagan-pengkajian
mengenainya. Singkatnya, kini kajian-kajian mengéeameneutika maupun
kajian-kajian yang memanfaatkan hermeneutika selpgalekatan semakin
“populer” dan dipakai oleh para ilmuwan dari beragidang kajian, seperti

para kritikus sastra, sosiolog, sejarawan, antagpalan filosof’

Namun, di lain sisi, wacana metode hermeneutikad@lam Islam
tak lepas dari sorotan antara pro dan kontra. Eedjarah tafsiAl-Qur'an
melahirkan berbagai macam metode dan nuansa pamafsnaka tidak
jarang pula muncul penilaian dan kritik atau bahkdam-klaim miring
terhadap suatu model interpretasi karena perbedegpentingan dan

paradigma yang dipeganginya.

Bagi golongan Islam tradisional, mereka bersikukbahwa
penafsiran tradisional dengan karakteristik liteyal merupakan penafsiran
yang dianggap sah. Bahwa ajaran-ajarabhQur’an harus dipahami,
ditafsirkan dan diaplikasikan pada masa kini, sabvagna ia dipahami,
ditafsirkan dan diaplikasikan pada situasi, di madaQur’an diturunkan

kepada Nabi Muhammad dan disampaikan kepada gerMdussim awal.

° Fahruddin Faiz,HermeneutikaA/-Qur’an: Tema-tema Kontroversial(Yogyakarta:
ELSAQ Press, 2005), him. 1.



Islam Shalih Ii kulli zaman wa makan, begitulah semboyan yang dipegangi.
Bahwa penafsiran telah selesai, dan ajaran Islamg tedah ditafsirkan dalam
tafsir klasik tersebut dianggap terus berlaku $intaang lintas zaman.

Dengan begitu, perspektif baru dalam penafsirangdjap tidak sah.

Demikian halnya fakta yang terjadi pada metode f{s@&aa
hermeneutik. Keabsahan metode ini, oleh suatu kdesjnkadang tidak
diakui sebagai sesuatu yang mencerminkan ide aligia Islam. Padahal,
dari lahirnya metode baru penafsiran seharusnyatddiharapkan hasil
pemahaman yang lebih akurat, karena posisi tafsivénsional sendiri
sebagai proses interaksi dinamis manusia dengdfQur'an masih

menyisakan celah akan adanya relativitas kebenafsinitu sendiri.

Dalam hal ini, penulis menemukan sedikit gambarahwa studi
pemikiran keislaman dalam sebuah majalah yang beritMajalah Islamia”,
agaknya menolak pendekatan hermeneutika dalam. teffgjalah ini— yang
para kontributornya tergabung dalam INSIS*SJan merupakan alumni

Institut ISTAC™* Malaysia—agaknya memiliki paradigma sendiri tegtan

19 INSIST (nstitute for the Study of Islamic Thought & Cixiltior) adalah lembaga non-
profit yang bergerak dalam bidang pengkajian peraikdan peradaban Islam secara professional
akademis. Didirikan oleh cendekiawan muda Muslinmgyaebagian besar sedang menempuh
program Post-graduate mereka Idiernational Institute of Islamic Thought and Qization-
International Islamic UniversityISTAC-1IUM), Malaysia. INSIST berusaha untuk méaglirkan
wajah pemikiran Islam yang lebih bersifat konsebd@ngan berpijak pada pandangan hidup
Islam, berpegang pada tradisi intelektual dan @®mara ulama sertammmittedpada kebenaran
dengan tetap memperhatikan masalah-masalah kontemitus resmi di internetnya yaitu
www.insistnet.com.

1 International Institute of Islamic Thought and Qization, ISTAC (Lembaga
Internasiona untuk Pemikiran dan Peradaban Islgamyg didirikan pada 1987. ISTAC didirikan
sebagai perwujudan gagasan Syed Naquib al-Attas,ddancang berdasarkan konsep-konsep
yang telah dikemukakan al-Attas belasan tahun sgbkimbaga ini berdiri.



tafsir Al-Qur'an. Dalam edisi perdananyd mereka membahas tuntas
hermeneutika beserta sejumlah argumen penolakanPgeikiran yang
tertuang dalam majalah ini cukup menggelitik paamapenulis untuk ikut
menganalisis argumen mereka. Penulis merasa balajaain Islamia ini
cukup representatif, karena selain ia fokus dalaemikiran-pemikiran
keislaman, agaknya ia juga menjadi motor bagi katasnyang kontra
terhadap metode hermeneutika. Oleh karena itu, lipaneini bermaksud
mengungkap, mendeskripsikan dan menganalisis bmdbeesumsi dan
paradigma yang digunakan dalam majalah Islamiangga dapat diketahui
sudut pandang atau perspektif yang digunakan datstakukan Kkritik

terhadap metode hermeneutika.

Bagi penulis, dari uraian-uraian di atas, wacanarkohermeneutika
ini tentu saja layak untuk diteliti dan dikupasyéw@a dari sini, dari sebuah
kritik, dapat didiskusikan hal-hal baru yang mumgtarlewatkan dan menjadi
ganjalan bersama, dan diharapkan dapat dipero&h salah-celah baru bagi
upaya penyempurnaan pemikiran tentang metodoldgjr.tddan tentu saja
secara lebih jauh, terbesit adanya harapan untukipeeemukan dan
mengkomunikasikan paradigma-paradigma yang berbiia sehingga
memungkinkan terwujudnya “paradigma baru bersamsahuah peralihan

paradigmasghifting paradign

12 Majalah Pemikiran dan Peradaban Islam ISLAMIA, Tiah No.1, Maret, 2004.



B. Rumusan Masalah

Selanjutnya, dari uraian latar belakang tersebotykulebih fokus
mengkaji permasalahan, maka penulis membuat rumosasalah dalam

bentuk kalimat pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pandangan majalah Islamia terhadapdméermeneutika

dalam penafsiran?

2. Bagaimanakah paradigma hermeneutika terutama kgmandengan

penafsiraral-Qur’an?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian dalamrini adalah:

a. Untuk mengetahui pandangan majalah Islamia terhadagtode

hermeneutika dalam penafsiran.

b. Untuk mengetahui paradigma hermeneutika terutamterkagtannya

dengan penafsiraai-Qur’an.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian dalampsrini adalah:
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a. Memberikan pengetahuan kepada sivitas akademik umanpasyarakat
umum tentang adanya perbedaan paradigma dalam spanafberikut

penggunaan metode dan kaidahnya.

b. Menstimulasi para mahasiswa dan cendekiawan ungl@hinkan metode

dan pendekatan baru yang lebih cermat dan tepatndadnafsiran.

Penelitian ini diharapkan memiliki arti akademiscgdemic
significancg dan diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembatadsin
dengan cara memperkaya wawasan tentang paradignraatade penafsiran
sehinga dapat melahirkan tafsir yang dapat men@pigih dan

membumikan pesan-pesaf-Qur’an.

D. Kajian Pustaka

Popularitas wacana hermeneutika dalam studi keaaaragaknya
tidak disangsikan lagi dengan munculnya berbag@rkaan penelitian yang
berkait dengan hermeneutika. Berdasarkan penelugeaulis sampai saat
ini, sudah banyak buku dan literatur yang membahasmeneutika.
Pembahasan literatur tersebut rata-rata mencakuplasan tentang prinsip-
prinsip teoretis hermeneutika dan beberapa diamparanembahas pula
tokoh-tokoh yang turut mengiringi ide-ide hermeiletrsebut baik tokoh-
tokoh sang penggagas teoretik maupun tokoh-tokolkludia keagamaan
terutama tokoh-tokoh muslim. Tokoh-tokoh yang dgam sebagai
penggagas ide-ide hermeneutik bisa disebutkan tsdfi2E Schleirmacher,

Willhem Dilthey, Heidegger, Hans-Georg Gadamer, | FRigoeur, Jurgen
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Habermas, dan lain-lain. Sementara tokoh-tokoh imugang pemikirannya
dianggap mengadopsi dan menggunakan prinsip-primsimeneutika dapat
disebutkan seperti Hasan Hanafi, Fazlur RahmanhiNEamid Abu Zaid,

Moh. Syahrur, dan lain-lain. Mereka memiliki kecenechgan masing-masing
wilayah hermeneutika yang digelutinya beserta kéeermgan aliran yang

diikutinya.

Di sini penulis akan mengemukakan beberapa karyagya
mempunyai relevansi dengan pembahasan skripSknipsi yang membahas
tentang ide-ide hermeneutik diantaranya adalalpskkarya Mega Hidayati
Jurusan Agidah Filsafat tahun 2001 tentang KonselpeKaran Hans-Georg
Gadamer. Dalam abstraknya ia menguraikan bahwa radanenolak
pandangan enlightment yang berkeyakinan bahwa kebenaran Dbersifat
obyektif-universal, bebas dari subyektivitas maausisaha mengobyektifkan
kebenaran adalah ilusi belaka karena manusia #takhiversal. Bahwa
manusia memiliki tradisi dan pengalaman yang bextmsta. Oleh karena itu
secara berlawanan Gadamer menyatakan bahwa kebeitarabersifat
situasional atau subyektif-kontekstual. Justru kargfat situasional ini maka
manusia mampu memahami sesuatu. Soal obyektivitassdbyektivitas ini

merupakan ide yang cukup penting dalam kajian heeontk.

Kemudian penelitian dalam bentuk skripsi dengamatéermeneutik

lainnya, beberapa judul yang bisa disebutkan yaitu:
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1. Orientasi Pemikiran Hassan Hanafi: Telaah Kiritis aat Pemikiran

Hermeneutikad/-Qur annya, oleh Efi Oktafianit®

2. Posisi Asbabun Nuzul dalam Penafsiraty-Qur’an Ditinjau dengan

Hermeneutika Paul Ricoeuoleh Maf'ula, 2004. (UY 1540 MAF p)

3. Hermeneutika Islam: Studi Atas Pemikiran Mohammeioudn oleh

Mohamad Ezani bin Syafi’®

4. Hermeneutika Sosial: Kajian Metode PemahamdsQur’an Kuntowijoyq

oleh Abdul Syukur?

5. HermeneutikaA/-Qur’an tentang Pluralisme Agama (Telaah Kritis atas
Hermeneutika Farid Esack dalafur’an, Liberation, and Pluralism: An
Islamic Perspective of Interreligious Solidarity ahgst Oppression)pleh

Hadiansyah Yudistird’

13 Efi Oktafiani, “Orientasi Pemikiran Hassan Hanafielaah Kritis atas Pemikiran
HermeneutikaAl-Qur’annya”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogya&art
2006.

14 Mafula, “Posisi Asbabun Nuzul dalam Penafsirai-Qur'an Ditinjau dengan
Hermeneutika Paul RicoeurSkripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogya#art
2004.

15 Mohamad Ezani bin Syafi'i, “Hermeneutika Islamudit Atas Pemikiran Mohammed
Arkoun”, Skripsj Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogya&a®001.

16 Abdul Syukur, “Hermeneutika Sosial: Kajian MetodeemahamanAl-Qur’an
Kuntowijoyo”, Skripsj Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogya&a&000.

" Hadiansyah Yudistira, “Hermeneutik&l-Qur’an tentang Pluralisme Agama: Telaah
Kritis atas Hermeneutika Farid Esack dal&muar’an, Liberation, and Pluralism: An Islamic
Perspective of Interreligious Solidarity Against gpgssion”,Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
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Dalam literatur-literatur tersebut selain membahate-ide
hermeneutika juga dibahas tentang kelebihan henmigae dari segi
kekomprehesifannya dalam memandang makna sebuakhperan. Namun,
untuk tulisan-tulisan yang membahas tentang wachalaktika pro-kontra
hermeneutika sebagai metode tafsir bisa dibilandikée dan biasanya
bersifat umum dan kurang menonjolkan aspek arguasempro dan kontra
secara detail. Hemat penulis, satu tulisan yangtifelhemberikan ulasan
secara cukup dalam hal ini salah satu yang bissbdikan adalah tulisan

Fahruddin Faiz, dalam bukunya Hermeneuit&Qur’an.

Kemudian, perlu disebutkan juga Yudian wahyudi, gyanenulis
bahwa di Indonesia terjadi kecenderungan herme@eusuperfisial
digunakan untuk mendekonstruksi ushul fikih. la amaskan bahwa
sebenarnya masih banyak langkah metodologis yarig ggempuh (dalam
penafsiran). Selain pemikiran hermeneutika Gadata&am bukuWahrheit
und Methode yang menjadi tulang punggung bagi epistemologo- ne
modernisme Fazlur Rahman, perlu dikaji pula kary@ssdn HanaflLe's

methodes d’exegesgang membahas peran metode ushul fikih terutama

rekonstruksi total ushul fikife

Selain dua buku di atas, belum ditemukan lagi aalismiah lainnya
yang khusus membahas tentang wacana pro-kontra eheutika

sebagaimana dimaksud dalam penelitian ini. Sedangemelitian khusus

8 yudian WahyudiUshul Fikih versus Hermeneutika: Membaca Islam d&anhada dan
Amerika Yogyakarta: Nawesea, 2006, him. 67.
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terhadap Majalah Islamia tentang pandangannya derha metode
hermeneutika dalam tafsikl-Qur’an yang akan diungkap dalam penelitian
atau skripsi ini, setahu penulis belum pernah aalagymenelitinya dalam

skripsi atau buku.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian : Literet{brary Research

Sifat Penelitian  : Analisis kritigQritical Analysi9

Analisis Data . Deskriptif, Kritis, InterpretatiKomparatif-Sintesis
Sumber Data : Sumber Primer dan Sumber Sekunder

Jenis penelitian dalam skripsi ini pada dasarnystédikategorikan
ke dalam penelitan kepustakaathibfary Research®®, karena data
penelitiannya terdapat dalam literatur-literatur plkgtakaan. Rumusan
masalah di atas akan dibahas dalam penelitianegara deskriptif, analitis,
interpretatif dan komparatif-sintesis. Sisi deskfipenelitian ini terletak
pada pemaparannya terhadap obyek bahasan yangukaitekseakurat
mungkin untuk menghindari kesalahpahaman terhadagtgnelitian ini juga
bersifat analitik’, dalam arti bahwa data-data yang didapatkan, dal&m

bidang hermeneutika maupun dalam bidang ilmu tdfsitvensional, akan

9 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Propoghkarta: Bumi Aksara,
1995), cet. V, him. 28.

2 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian llmiah: Dasar Metode TekiiBandung:
Tarsito, t.th), him. 139.
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dianalisis secukupnya. Komparasi-sintesis dilakukatuk membandingkan
ide-ide hermeneutik dan pandangan-pandangan ietatfriimu tafsir yang
pada akhirnya dimaksudkan untuk menjelaskan poin-p@na dari pokok-
pokok pikiran hermeneutika yang dapat diadopsidard metode penafsiran

Al-Qur’an untuk saat ini.

Data diperoleh dari sumber primer, yaitu sumbergyaremberikan
data langsung dari tangan pertama, yaitu Majalddmia edisi perdana.
Dilengkapi dengan sumber lain yang bersifat sekuydag meliputi buku,
jurnal, internet, skripsi, atau segala sesuatu yawegmdukung atau terkait

dengan penulisan skripsi ini.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, skripsi ini memuat tiga bagitama yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pendahuaréatdk pada bab pertama
yang berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumiasalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Peanelitidan Sistematika

Pembahasan.

Sedangkan untuk isi dipaparkan ke dalam tiga bait yerdiri dari
bab dua, bab tiga, dan bab emBdb 2menjelaskan tentang profil majalah

Islamia yang mencakup dewan redaksi serta ten&h8C dan INSISTS.
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Pada bab tiga dijelaskan tentang pandangan majiEmia
terhadap hermeneutika sebagai metode penafsirajel#@&an yang diuraikan
di sini adalah tentang Latar Belakang KegelisahaajaMh Islamia,
Hermeneutika Sarat Nilai danntompatiblé denganWorld View Islam,
Problema Teks Bible dan Hermeneutika Bible, Probl&vorldviewFilsafat,
Tafsir atau Hermeneutika: Akseptabilitas Hermerautialam Penafsirafl-
Qur’an, dan Paradigma Penafsiran Islamia: Kerangka Prdslesnisasi

dengan Analisis Semantik Sebagai Metode IimiahElsak

Kemudian pada bab empat penulis mencoba untuk oiedak
analisis kritis terhadap pandangan majalah Islaielisis ini diharapkan
mampu memberikan gambaran, mengerucutkan, dan no&aenjawaban
atas beberapa rumusan masalah pada penelitiaDani.selanjutnya pada
bagian akhir yaitu bab lima merupakan penutup damuat kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, sesuai dengamsaru
masalah yang diajukan dalam skripsi ini, yagertama “Bagaimanakah
pandangan majalah Islamia terhadap metode hernikemeutalam
penafsiran?”, dakedua “Bagaimanakah paradigma hermeneutika terutama
kaitannya dengan penafsirafl-Qur’an?”, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai upaya untuk menjawab dua pelathasa tersebut

sebagai berikut:

1. Pandangan Majalah Islamia terhadap Metode Hermeneuka dalam

Penafsiran

Dari analisis secara keseluruhan terhadap Islanpanulis
menyimpulkan bahwa Islamia cenderung melakukan lgiagd dan kurang
melakukan eksplorasi yang lebih mendalam terhadamasalahan bersama
disertai dengan sikap penghakiman ketimbang ilmiBentuk kritik Islamia
terhadap hermeneutika menunjukkan sikap ‘ahistorgglam artian
mengutamakan problematika kesejarahan di luar isldedlam kasus ini

yang paling sering diadopsi adalah problematikaejeeahan Barat—
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dibandingkan problem realitas yang secara riil diga umat Islam. Sikap
otorianisme Islamia juga terlihat dari sikap merglag ‘mengklaim finalitas
tafsir klasik’ dengan menyatakan tertutupnya penabaperubahan mendasar
terhadap metode dalam tafsir klasik sebagaimanandiskan oleh para ulama
otoritatif di masa klasik. Konsekuensi utama dakag otoritarianisme ini
adalah menghalangi kebebasan berpikir dan membupaka ijtihad, dan

dengan demikian justru terbukti kontra-produktif.

Secara garis besar, pandangan Islamia secara kdwsaiudalam
menelaah hermeneutik adalapertama uraian yang hanya melihat
hermeneutika secara peyoratif atau hanya melihaseypagai sesuatu yang
bermasalah, tanpa kesediaan melihat secara adéiclyaan ilmiahnya serta
potensi-potensi positifnya. Sikap penolakan Islateidadap hermeneutika
lebih didasarkan pada alasaorldviewdan presupposisi hermeneutika yang
diduga problematik, tanpa ada upaya menimbang pegingkat dasarnya
yang bersifat ilmiah dan memungkinkan untuk diadagen diformulasi
dalam paradigma Islam. Alasamorldview dan presuposisi inilah yang
menjadi kegelisahan utama dan sikap defensif metek@adap wacana
hermeneutik dalam penafsirafedua uraian mengenai memadainya metode
tafsir klasik yang mencerminkan tradisi Islam, ggbhanetode ilmiah yang
senantiasa relevan dan final, tanpa menimbang l¢lamkelemahannya,
dan tanpa menimbang realitas perkembangan ilmu ep@imgan manusia
untuk kemudian berupaya menyelaraskan dan mengdegmetode tafsir

klasik tersebut dengan temuan pengetahuan modern.
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Selain kedua tipe uraian tersebut, uraian-uraigmya lebih banyak
merupakan uraian-uraian yang kurang relevan depgiok permasalahan
bersama antara Islamia dan Muslim Modernis, sepaatan tentang problem

Bible dan tradisi hermeneutika Bibel.

Uraian-uraian tersebut bagi penulis lebih terlilsabagai upaya
reaktif dan protektif Islamia terhadap metodologr& yang hendak diadapsi
oleh Muslim Modernis. Sehingga beberapa uraianeymhlterasa nuansa
ketertutupan ketimbang keterbukaannya, seakan-aleaeka mem-finalkan
pandangan mereka. Sementara itu, hal yang dilewat&lam uraian mereka
adalah mereka tidak memperhatikan apa yang selpalikmenjadi
kegelisahan para Muslim Modernis terhadap problesiipm penafsiran
klasik yang membuahkan fenomena menipis dan mamgdeigihad dalam
Islam yang berujung pada keterbelakangan Islamatiddproblem inilah
yang menjadi agenda utama para Muslim Modernis kumbendesakkan
upaya adapsi hermeneutika untuk diintegrasikan &and penafsiramAl-
Qur’an. Karena itu dalam analisis, penulis mengajukan daimtentang
problem penafsiran klasik tersebut serta afirmasrhadap metode

hermeneutika secara ilmiah.

Analisis yang dilakukan oleh penulis mencakup tggian; bagian
pertama merupakan analisis terhadap poin-poin utgang diajukan oleh
Islamia, kemudian bagian kedua merupakan anabésigmtlap sikap Islamia,

serta bagian ketiga merupakan analisis berupa adirnerhadap paradigma
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hermeneutika dan keniscayaannya dalam proyek pdragegan Ulum Al-

Qur’an.

a. Analisis Bagian Pertama

Analisis pada bagian pertama mengkhususkan padaogien
seputar wordview dan presupposisi hermeneutika yang diuraikan dalam
kerangka bahasan “Peminjaman Teori keilmuan”. Réamopokok pertama
yang dibidik oleh Islamia menyangkut hermeneutiflad kekhawatiran soal
worldview atau pandangan hidup yang melandasi hermeneutikg ya
dikhawatirkan bertentangan dengan Islam. Dari aisapenulis, tidak dapat
dibuktikan adanya keniscayaan hubungan logis dastempologis antara
worldview Barat dengan hermeneutika; justru kesan yangnigkégp adalah
sikap Islamia yang secara tidak adil memandamgldview Barat hanya
secara peyoratif yang kemudian diimbaskan kepadadreeutika. Yang tidak
diperhatikan kemudian adalah hubungan bahwa sftdat-salamiah
pemahamanlah yang meniscayakan munculnya filsafatdneutika. Islamia
tidak berusaha mengimbangi pembahasan dalam halantangworldview
Islamia cenderung mempersepsikannya secara searppattikular, terlebih
lagi persepsi yang sempit itu dilihatnya sebagaua®l yang menghalangi
bagi upaya pengkayaan paradigma dan penyempurnatdaiogis dalam
penafsiran Al-Qur’an maupun dalam studi Islamisfamic Studies pada
umumnya. Sikap ini menunjukkan bahwa Islamia teteHupakan karakter
Islam sebagai suatu paradigma yang terbuka, yagg ¢libuktikan dalam

sejarah bahwa Islam mewarisi peradaban Yunani-RontavBarat, dan
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peradaban-peradaban Persia, India, dan Cina di rTiHal lain yang
dikesampingkan adalah bahwa dalam proses peminjdarapengembangan

itu tentu saja tidak mungkin melewatkan prosesediiéta internal.

Persoalan pokok kedua yang dibidik oleh Islamia yaagkut
hermeneutik adalah persoalan presupposisi hernikasguang dianggap tidak
selaras dengan Islam vyaitu relativisme yang begijpada sofisme;
hermeneutika dicurigai mengajak kepada relativismiglisme, dan sofisme.
Dari hasil analisis, dapat dibuktikan bahwa relathe, nihilisme, dan
sofisme bukan merupakan presupposisi bagi herm&aeieskipun begitu,
bagi penulis, seandainya ada presupposisi-presispfpeanya yang ternyata
terbukti melanggar paradigma Islam tentu ia harik®mndirmasikan dan
dimaknai kembali ke dalam paradigma Islam atau &ahfada akhirnya

presupposisi tersebut benar-benar harus dibuang.

Dengan menggunakan metode hermeneutika untuk memaéles
Al-Qur’an, maka pengertian sebenarnya dari relativisme bedidantara
garis absolutisme dan nihilisme. Dengan demikiaerefatifkan pemahaman
Al-Qur’an tidak serta merta terjatuh pada nihilisme. Progeiahaman dan
penafsiran terhadapl-Qur’an yang didasari iman merupakan penghubung
antara yang absolut dan yang relatif, antara yakgakdan profan. Artinya,
pemahaman kita terhadap teksQur’an bersifat ‘felatively absolute—dan
dalam kerangka inilah relativisme secara tepathdipa. Pemahaman disebut
relatif karena merupakan produk nalar yang serbdzatas, namun memiliki

nilai absolut karena yang dikaji dan diimani adafstman Tuhan. Sampai
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pada batas tertentu, kapasitas nalar manusia damarfi Tuhan pasti
mempunyai kesinambungan, mengingat keduanya meanpeigtaan Tuhan
sendiri yang telah didesain sedemikan rupa agar mn firman-Nya bisa

saling berhubungan.

Dengan demikian, sebuah pemahaman dan interptethsidapAl-
Qur’an tidak bisa dikategorikan sebagai pengetahuan wathsdarena
bagaimanapun, ia merupakan produk penalaran man{etika pemahaman
terhadapAl-Qur’an secara ontologis diabsolutkan maka ia telah meayam

atau bahkan menyaingil-Qur’an sendiri.

Selanjutnya, presupposisi sofisme tidak dapat dikak karena
hermeneutika lebih mengajukan sikap kritis ketintbasikap tidak
mempercayai adanya kebenaran sebagaimana sofisemga® demikian,
kritik terhadap kebenaran tidak dimaksudkan untelsikap seperti sofisme.
Wacana keyakinan final terhadap pemahaman yangaebea bersifat relatif
justru merupakan suatu mekanisme penghalangardsghebenaran. Dalam
hal ini, sejarah justru menunjukkan bahwa keyakiakan sempurna dalam
perhitungan kebenaran. Jadi, pengetahuan bukantbk umenetapkan
kebenaran akhir, namun ia selalu mengkaji hipofeipistesis dan
metodologinya. Perspektif ini tidak berarti sebaggikan pada agnotisme
atau menjerumuskan pada sofisme. Seorang iimuveayajfmanapun, dituntut
untuk bisa memberikan bukti dan argumentasi. Taldk kajian ilmiah yang

hadir tanpa nilai argumentatif. Persoalannya bukankita harus memilih
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antara keraguan dan keyakinan, melainkan pandategaadap hubungan

antara keduanya.

Dengan demikian, hermeneutika tidak lain adalahuaebupaya
kritis dalam pemahaman. Yang disangsikan bukankdea kebenararl-
Qur’an, tetapi pada dataran persepsi dan metodologis hmeman dan
hasilnya. Al-Qur’an tetaplah petunjuk final. Oleh karena itu setiaptade
berhak untuk hidup dan berkembang, meskipun iagsebearya manusia

tentu tidak bersih dari kelemahan.

Persoalan ketiga adalah tentang labelisasi terhagaya adopsi
hermeneutika kedalam penafsiran sebagai upaya tmeRibel” dalam
penafsiran Al-Qur’an. Dari hasil analisis, tidak dapat dibuktikan bahwa
hermeneutika semata-mata merupakan metode Bibelagarbana
kesejarahannya. Hermeneutika—sebagaimana diuraskegarahnya secara
luas oleh Islamia—memang pernah berkembang menjathhde penafsiran
Bibel. Namun, hermeneutika modern kini telah meingagiplin ilmu sendiri,
yang telah banyak digunakan sebagai pendekatam ahsplin ilmu (sosial)
lainnya; dan secara khusus membahas persoalarspanaitau pemahaman.
Karena itu tidak adil bila label “metode Bibel” akl didengungkan setelah
melihat kenyataan ini. Terlebih lagi, sejumlah gaga konseptual dalam
tradisi hermeneutik, seperti keharusan mempertigikem konteks sosial
pembaca maupun teks, konsep teks itu sendiri, &arag potensial makna
teks, mempertimbangkan kondisi audiens sebagairasasieks (mad’'u)

merupakan kumpulan konsep yang erat kaitannya, dmhkdak lain
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merupakan “kepanjangan tangan” (atau pengembangfaih lanjut) dari

istilah-istilah metodologis yang terdapat dalandisiekajian‘Ulum al-Qur’an.

b. Analisis Bagian Kedua

Analisis pada bagian kedua menyoroti persoaladitsallmu tafsir
klasik sebagaimana menjadi klaim Islamia dalam dgab ungkapan yang
dilontarkannya demi menolak metode dan pendekatan hermeneutika.
Analisis mencakup bagaimana terjadinya fenomenamklatoritarianistik
seperti ini beserta konsekuensinya. Kemudian ditkan dengan analisis
tentang perlunya mewujudkan kesadaran ilmiah dglamahaman wacana

keagamaan.

Analisis pertama adalah tentang persoalan fenoromaarianisme
sebagaimana dikembangkan dalam sikap Islamia. Daaatisis penulis,
sikap otoritarianisme dalam penafsiran teks dapatrtikhn sebagai
“menggunakan kekuasaan Tuharduthor) untuk membenarkan tindakan
sewenang-wenang Pembaceeafel) dalam memahami tekstek) dan
ditindaklanjuti dengan keinginan untuk mengimpletasikannya dalam
kehidupan publik dengan menepikan begitu saja j@eisiahaman yang
dikemukakan oleh pihak lain dalam dinamika perg@amutlan percaturan
fatwa-fatwa keagamaan dalam kehidupan bermasyassicatra luas. Sikap

ini bisa diartikan sebagai sebuah upaya memperahnastatus quo, dan
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dengan demikian melanggar prinsip keterbukaan finyiang juga menjadi

karakter utama agama Islam.

Konsekuensi yang terjadi kemudian dari sikap iralakd berakibat
pada mandegnya ijtihad. Menipisnya kesadaran sgas pemikiran
keislaman akan menyulitkan para pemikir Muslim kgpan di manapun
mereka berada untuk berijtihad secara mandiri. &y@arat ijtihad terlalu
rumit untuk diikuti, sehingga orang lebih suka diatan tidak bersuara
daripada menyampaikan pendapat tetapi dianggalp kelaar dari patokan-
patokan berpikir “baku” yang telah dirumuskan daerdukan oleh generasi

keislaman terdahulu yang usianya sudah hampirwséatun yang lalu.

Kalau kita renungkan, sebenarnya semua hasil pesrafsilama
terhadapAl-Qur’an memiliki kecenderungan tertutup, mapan, baku, mamu
demikian semestinya tetap membuka kemungkinan urmlikkitik oleh
penafsiran baru. Pembakuan penafsiran untuk jawglkau tertentu memang
diperlukan untuk memelihara stabilitas dan kohesiad. Meskipun demikian,
mengabsolutkan produk sebuah penafsiran bertemtadgagan jiwaAl-
Qur’an itu sendiri. Memaksa satu generasi untuk mengitkgseluruhan”
hasil pemikiran generasi masa lampau mengakibd&anlitan bagi mereka.
Ini berarti tidak sejalan dengan ciri agama seidakt sejalan pula dengan

hakikat masyarakat yang senantiasa mengalami geanba

Analisis kedua adalah tentang persoalan perlunyavupelkan

kesadaran ilmiah dalam pemahaman wacana keaganeagand menerima
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dan memberlakukan pendekatan historis secara baasamdengan
pendekatan normatif yang selama ini digunakan. ié&an memisahkan
wilayah normatif dan historis agama diibaratkanaggld hubungan kedua
permukaan koin yang tidak dapat dipisahkan, tetapara tegas dan jelas

dapat dibedakan.

Kesadaran ilmiah ini ditempatkan dalam kerangka aretang dan
menimbang realitas terjadinya problem-problem psrai yang bias dan
hegemonik beserta konsekuensinya serta dalam Kerangmandang tradisi,
dasar-dasar apa yang membentuknya dan faktor-falgarsaja yang ikut
andil dalam gerak dan perkembangannya hingga sakgaangan kita.
Watak pemikiran itu relatif, setiap pemikiran memang bahwa konsepsinya
yang “paling” tepat untuk disampaikan dalam upaya&ngantisipasi
problematika yang terjadi pada zamannya. Namurgktichustahil kalau
pemikiran yang paling tepat itu, akhirnya menjadradng tepat lagi pada
zaman dan lingkungan lain yang berbeda. Perubaharpdrbedaan adalah

suatu kenyataan alami.

Sementara itu, penggunaan pendekatan historis titakksudkan
untuk menggeser pendekatan normatif. Pendekatamativitas tetap
digunakan dalam studi agama, karena bila dilihatstgi doktrinal memang
di situ letak fungsi agama. llmu-ilmu keislaman kdwaah masa lampau
disusun memang dalam rangka sebagai tuntutan petgamgama. Namun
dalam perkembangannya, studi agama tidak hanyajaditidari aspek

normativitasnya saja. Kenyataannya, agama yang adkam tidak bisa
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dilepaskan dari dimensi historisitasnya. Agamahtetl@ewujud dalam tata
budaya masyarakat tertentu yang berbeda dengarbtak®ya masyarakat
lainnya. Manifestasi agama (Islam) dalam mileu massat tertentu

dipengaruhi oleh cara pandang kebudayaan mereka.

Namun demikian, membedakan antara aspek norméatifdsaan
historis-profan dalam wilayah kemasyarakatan budanpersoalan yang
sederhana. Di satu sisi nilai-nilai normatif daragi praktek keagamaan jelas
masih memiliki signifikansi sebagai landasan, nandirsisi lain praktik
keagamaan itu tidak dapat dilepaskan dari unsumruihskalitas budaya

setempat.

Ketika dimensi ontologis keberagamaan Islam memasulkyah
historisitas kemanusiaan dan dirumuskan melaluiddtai “logika” dan
“bahasa” manusia pada umumnya—belum lagi menyekapéentingan”
pribadi, kelompok, sosial, budaya, politik, ekonpman seterusnya—serta-
merta ia berubah menjadi rumusan-rumusan aqidaénkdigh, tafsir, ilmu
hadis, tasawuf, dan seterusnya yang semuanya—ruaniusamasuk dalam
dataran epistemologi. Seperti lazimnya diskusitepislogi, maka seluruh
bangunan pemikiran keagamaan Islam dapat dilacakeudan asal-usulnya
(origin), metodologi yang digunakaméthod, dan sejauh mana peran akal

pikiran merumuskan bangunan epistemologi tersebut.
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2. Afirmasi terhadap Paradigma Hermeneutika dan Kenisayaannya

dalam Proyek PengembangarfiUlum Al-Qur’an

Analisis tentang afirmasi terhadap paradigma heeugka dan
keniscayaannya dalam proyek pengembangdmom al-Qur’an mencakup
poin-poin: 1) kesamaan dan perbedaan hermenewikgad tafsir klasik, 2)
kelebihan hermeneutika, 3) perkembangan penafkoatemporer al-Qur’an,

dan 4) Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamdalken limu Tafsir.

1) Kesamaan dan Perbedaan Hermeneutika dengan T&sikK

Kesamaan hermeneutika dengan tafsir klasik adahtvé keduanya
sama-sama merupakan ilmu penafsiran, terutama @enaahteks kitab suci,
meskipun kemudian hermeneutika berkembang menjandkiaiar teks kitab
suci. Apabila ta’'wil merupakan perkembangan lelaihjut dari tafsir, maka
hermeneutika bisa dikatakan sebagai perkembandpim lenjut dari ta’wil
terutama dilihat dari segi paradigmanya. Denganiklam hubungan tafsir-
ta’'wil dengan hermeneutika merupakan hubungan @adtah progresif dalam

mengkaji pemahaman dan interpretasi teks.

Sedangkan perbedaan antara keduanya, selain  sejarah
kemunculannya, adalah ruang Ilingkup dan obyek pbagannya:
hermeneutika mencakup seluruh obyek penelitianndalenu sosial dan
humaniora (termasuk di dalamnya bahasa atau tekm)entara ilmu tafsir
hanya berkaitan dengan teks. Selain mengkaji tk&duanya sama-sama

mengkaji konteks dari teks itu meskipun denganipgaeg berbeda. Tafsir
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menekankan makna literal teks, sedangkan ta'wil gesrbangkannya
dengan perhatian pada ide di belakang teks. Taisupun ta’'wil masih
berkutat pada persoalan kebahasaan, sedangkan nesiike
mengembangkannya lebih lanjut dengan perhatian ldesadaran Kritis
terhadap aspek di luar bahasa seperti pikiran dasaya. Sifat kritis
hermeneutika berkonsekuensi pada operasionalngandaspek kebahasaan

berupa perhatian yang lebih intens kepada fenometj@z atau metafora.

2) Kelebihan Hermeneutika

Beberapa hal yang merupakan kelebihan hermeneugiitu
pertimbangan pada kritik historis, pertimbangangp&dragaman potensial
makna teks, pertimbangan pada sifat pemahaman kelksjituhan untuk
bersimbiosis dengan ilmu humaniora, dan perhatiataptujuan “aplikasi

pemahaman teks”.

3) Perkembangan Penafsiran KontempateQur’an

Perkembangan penafsiran kontemporat-Qur’an ditunjukkan
dengan munculnya para pemikir muslim modern dantekoporer yang
berupaya untuk mengembangkan metodologi penafdiiaQur’an dengan
memanfaatkan ilmu-ilmu yang ada, baik dari traliisim maupun tradisi lain.
Sahiron mengemukakan dan mengklasifikasi pandapgaam pemikir tafsir
kontemporer ke dalam tiga aliran, yaifpertama aliran quasi-obyektivis
tradisionalis yang berpendapat bahwa ajaran-ajapdrQur’an harus

dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan pada masadan masa yang akan
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datang, sebagaimana ia dipahami, ditafsirkan daplidasikan pada situasi,

di manaAl-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad dan disampaikan
kepada generasi Muslim awal. Penafsiran bertujudnkumenguak kembali
makna obyektif atau makna asal ayat tertentu barkas seluruh yang
tertera secara literal dalaml-Qur’an sebagai pesan utamanya. Penjelasan
tentang misalnya alasan penetapan hukum tertentamdal-Qur’an,
dimaksudkan tidak lebih hanya untuk menjelaskamomnasitas penetapan

hukumAl-Qur’an.

Kedua adalah aliran quasi-obyektivis modernis, yang éedapat
bahwa mufassir di masa kini harus berusaha memaimaikma di balik pesan
literal yang disebut dengandtio legis”, “maqgashid” (tujuan-tujuan ayat)
ataumaghza(signifikansi ayat) dimana makna asal (bersifat historis) tetap
wajib digali, namun hanya sebagai pijakan awal lmEgnbacaaril-Qur’an
di masa kini; Makna di balik pesan literal-lah ydmyus diimplementasikan
pada masa kini dan akan datang. Makna asal litetak lagi dipandang
sebagai pesan utam#d-Qur’an. Mereka tetap menggunakan perangkat ilmu
tafsir klasik namun dilengkapi dengan informasitaeig konteks sejarah
makro dunia Arab saat penurunan wahyu, teori-tdéo bahasa dan sastra

modern serta hermeneutika.

Ketiga adalah aliran subyektivis, menegaskan bahwa setiap
penafsiran sepenuhnya merupakan subyektivitas gien@n setiap generasi,

dan karena itu kebenaran interpretatif bersifaatifel yaitu terletak pada
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kesesuaian sebuah penafsiran dengan kebutuhan daasi s serta
perkembangan ilmu pada sadtQur’an ditafsirkan. Asumsi ini disandarkan
pada adagiumtsabat al-nas wa-harakat al-muhtawa (teks Al-Qur’an tetap,
tetapi kandungannya terus bergerak atau berkembdamghassir modern
seharusnya menafsirkal-Qur’an sesuai dengan perkembangan ilmu
modern, baik itu ilmu eksakta maupun non-eksakiaa@ ini berbeda dari
aliran lainnya karena menafikan kajian atas malgad dari sebuah ayat atau

kumpulan ayat-ayat,

4) Integrasi Hermeneutika Hans-Georg Gadamer ke ditamTafsir

Selaras dalam memperkuat pandangan quasi-obyektiodernis,
ide-ide dalam teori hermeneutika Gadamer dapatikizegtkan ke dalam ilmu
tafsir, bahkan dapat memperkuat metode penafgite@ur’an. Argumentasi
yang digunakan adalah berdasarkan pada prinsipmieesa hermeneutika
dengan tafsir klasik disertai dengan kelebihan-rsgbagaimana telah
disebutkan, dan dengan ditopang oleh prinsip dashwa wahyu Tuhan
dikomunikasikan dalam bahasa manusia sehinggaditiskii baik melalui

hermeneutika maupun ilmu tafsir.

B. Saran-saran

Menurut penulis, pro-kontra wacana hermeneutikarantslamia

dengan pandangan-pandangan Muslim Modernis sebagaidibahas dalam
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skripsi ini sebenarnya lebih disebabkan oleh tamgd miskomunikasi di
antara kedua belah pihak. Miskomunikasi tersebuade karena tidak
terciptanya suatu pertemuan pokok pembahasan mandesgelisahan
masing-masing pihak dalam menanggapi sebuah paadanfgaknya,

miskomunikasi ini akan terus berlangsung dan tidagat terselesaikan jika
hanya bertemu melalui media dialog tulisan. Dalaal i, penulis

menyarankan, bahwa untuk menciptakan sebuah s@usgj lebih maju kita
harus membuka dialog langsung yang terbuka, séatmasif, dimana lebih
memungkinkan untuk mengajukan pertanyaan-pertangaararah, terutama
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat konfirmatifrupa verifikasi dan

falsifikasi premis-premis argumentasi) untuk mesagalkan problem
miskomunikasi tersebut. Dialog ini tentu saja bukdialog perorangan,
melainkan dialog yang menyertakan para pakar yaagakili pandangan
dari kedua belah pihak, dalam sebuah meja akadgang menghargai
prinsip keterbukaan dan kejujuran. Dengan caraliimirapkan kedua pihak
dapat memasuki sebuah titik pijak yang sama unt@mbahas pokok

permasalahan secara lebih akurat, efisien, daifikgmn

Umat Islam, dimana saja, diharapkan untuk seyogyangnyikapi
silang pendapat dan pemikiran secara ilmiah. Stkap respon emosional
jelas bukan tindakan bijak yang harus diambil. Bagaapun sebagai
penghargaan terhadap kebebasan berpendapat, getiakiran selayaknya
disikapi dengan kepala dingin, betapapun berbedaeyman kita. Hanya

dengan demikianlah kita bisa mengambil jarak untmengkaji dan
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melakukan refleksi secara mendasar terhadap apptgenang dalam setiap

gagasan.
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